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RINGKASAN 

 

Tumbuhan sarang semut (Myrmecodia tuberosa Jack) merupakan tumbuhan 

asli Indonesia yang secara tradisional telah lama digunakan oleh penduduk asli untuk 

mengobati berbagai penyakit. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tumbuhan 

sarang semut mengandung senyawa aktif penting seperti flavonoid, tanin, tokoferol, 

fenolik dan kaya berbagai mineral yang sangat berguna sebagai antioksidan, 

antibakteri dan anti kanker. Dewasa ini penggunaan nanopartikel dengan 

menggunakan ekstrak tumbuhan telah banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang 

diantaranya pada bidang kesehatan, lingkungan, pertanian, tekstil, elektronika, energi 

karena mempunyai kelebihan lebih mudah dilakukan dan ramah lingkungan serta 

mempunyai potensi membunuh mikrorganisme patogen lebih tinggi dibanding partikel 

yang berukuran besar. Penggunaan tanaman  sarang semut langsung dari alam secara 

berlebihan dapat berakibat terganggunya ketersedian plasma nutfah asli Kalimantan 

ini, sehingga digunakan kalus tanaman yang diperoleh dengan teknik kultur jaringan.  

Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah mendapatkan nanopartikel ekstrak 

kalus tanaman sarang semut terbaik yang mempunyai nilai aktivitas antioksidan yang 

tinggi  sehingga dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan sel kanker atau 

bakteri patogen. Sedangkan target khusus yang diharapkan adalah untuk memperoleh 

nanopartikel perak (AgNPs) ekstrak kalus sarang semut, mengetahui konsentrasi perak 

dan stabilitas nanopartikel perak ekstrak kalus sarang semut (Myrmecodia tuberosa) 

yang optimum, serta aktivitas antioksidan pada kalus dan nanopartikel perak ekstrak 

kalus. Selain itu penggunaan kalus tanaman sarang semut dapat dijadikan alternatif 

pengganti bahan baku obat yang selama ini selalu di dapat dari alam. Selain untuk 

menjaga keberlangsungan hidup tanaman potensial di alam agar tidak punah, dengan 

menggunakan nanopartikel ekstrak yang berasal dari kalus dapat meningkatkan 

kandungan metabolit sekunder dibandingkan tanaman asli di alam. 

Penelitian ini terdiri atas beberapa tahapan yaitu subkultur kalus sarang semut, 

pembuatan ekstrak kalus sarang semut, biosintesis nanopartikel perak dengan 

konsentrasi AgNO3 0, 0,5, 1, 1,5, dan 2 mM, uji stabilitas koloid nanopartikel perak,  

uji aktivitas antioksidan (kalus dan koloid nanopartikel) dan analisis data. Hasil 

menunjukan bahwa biosintesis nanopartikel perak ekstrak etanol kalus sarang semut 



 

 

 

mengalami perubahan warna larutan menjadi coklat tua sebagai indikator terbentuknya 

nanopartikel. Uji stabilitas nanopartikel dengan konsentrasi AgNO3 2 mM merupakan 

konsentrasi optimum dengan pH 8 suhu 29,9 0C dan menghasilkan puncak serapan 

nanopartikel perak pada panjang gelombang 400-500 nm. AgNPs (koloid 

nanopartikel) menunjukan nilai aktivitas antioksidan lebih tinggi dibandingkan ekstrak 

kalus sarang semut dengan nilai IC50 58.909 ppm. 

 

Kata kunci: Sarang Semut, Nanopartikel Perak, Biosintesis,  Aktivitas Antioksidan  

 

 

  

 



 

 

 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Nanopartikel merupakan partikel yang berukuran nano (1-100 nm) (Taba, 

2019). Ukuran kecil yang dimiliki nanopartikel mempengaruhi sifat dan karakteristik 

yang lebih unggul dibandingkan dengan partikel yang berukuran lebih besar 

(Maharani, dkk 2018). Nanopartikel yang menarik perhatian saat ini adalah 

nanopartikel logam karena dapat diaplikasikan dalam bidang kedokteran, katalis, 

biologi, elektron dan optik (Prasetiowati, dkk 2018). Nanopartikel besi, emas dan 

perak sudah banyak diteliti dan diaplikasikan secara komersial kepada beberapa 

produk. Akan tetapi nanopartikel logam yang menarik banyak perhatian adalah 

nanopartikel perak, karena sifat fisik dan kimianya. Perak memiliki sifat antimikroba 

yang dapat membunuh mikrorganisme patogen (Haryono, dkk 2008) bersifat stabil dan 

potensial ketika diaplikasikan di berbagai bidang seperti katalis, material aktif 

biosensor (Maharani, dkk 2018). 

Metode sintesis nanopartikel perak dapat dilakukan secara kimia, fisika dan 

biologi (Purnamasari, dkk 2016). Akan tetapi Taba (2019) menyatakan penggunaan 

metode sintesis secara fisika dan kimia cenderung menyebabkan pencemaran 

lingkungan karena penggunaan bahan kimia berlebih dan membutuhkan biaya yang 

besar.  Oleh karena itu digunakan sintesis secara biologi karena bersifat ramah 

lingkungan dan bianyanya lebih murah (Parashar, dkk 2009).  

Metode sintesis secara biologi dikenal dengan biosintesis. Biosintesis 

merupakan metode yang menggunakan bahan-bahan biologi seperti ekstrak tumbuh-

tumbuhan dan mikrorganisme dalam mensintesis nanopartikel (Wendri, dkk 2017). 

Menurut Dewi (2019) dalam pelaksanaanya penggunaan ekstrak tumbuh-tumbuhan 

lebih diminati dibandingkan dengan mikrorganisme. Hal ini disebabkan karena 

tumbuhan bersifat lebih sederhana, lebih cepat, lebih biocompatible, dan lebih cost-

effective.  

Ekstrak tumbuhan dapat dihasilkan dari tumbuhan yang tumbuh secara alami 

dan melalui kultur jaringan yaitu kultur kalus. Akan tetapi, kultur kalus memiliki 

tingkat metabolisme yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman yang tumbuh 
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secara alami. Hal ini dikarenakan kultur kalus memiliki kondisi lingkungan yang 

terkontrol dan kaya akan nutrisi. Selain itu kultur kalus dapat diperbanyak dan 

metabolismenya dapat dipertahankan dengan melakukan subkultur ke media yang baru 

secara berkala, sehingga dapat digunakan dalam pembuatan biosintesis nanopartikel 

perak (Kumar, dkk 2017). 

Ekstrak kalus tumbuhan yang dapat digunakan dalam mensintesis nanopartikel 

perak adalah ekstrak kalus sarang semut (Myrmecodia tuberosa). Sarang semut 

diketahui memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder seperti tannin, flavonoid, 

polifenol, polisakarida dan multimineral (Iswardanu, 2017). Penelitian yang dilakukan 

oleh Sari, dkk (2018) dengan menggunakan kalus sarang semut (Myrmecodia 

tuberosa) diperoleh beberapa metabolit sekunder seperti flavonoid, fenol, alkaloid dan 

steroid. Senyawa flavonoid, tannin dan polifenol yang terkandung dalam sarang semut 

berfungsi sebagai antioksidan di dalam tubuh (Mardani dkk, 2016). Iswardanu (2017) 

menyatakan bahwa tanaman sarang semut memiliki antioksidan yang sangat kuat atau 

tinggi. Indra dkk (2019) menambahkan bahwa sarang semut merupakan salah satu 

antioksidan pangan alami yang dapat dijadikan sebagai makanan kesehatan karena 

memiliki kemampuan dalam mencegah berbagai penyakit.  

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan penggunaan ekstrak tanaman 

dalam mensintesis nanopartikel perak dan aktifitasnya diuji sebagai antioksidan sudah 

dilakukan. Patabang dkk (2019) mensintesis nanopartikel perak ekstrak daun Kluwak 

(Pangium edule Reinw) menghasilkan aktifitas antioksidan ekstrak daun kluwak 

mempunyai nilai IC50 sebesar 831,33 ppm dan anopartikel perak ekstrak daun kluwak 

IC50 1493,09 ppm. Taba dkk, (2019) mensintesis nanopartikel perak dari ekstrak daun 

salam (Syzygium polyanthum) yang menghasilkan aktivitas antioksidan ekstrak daun 

salam dengan nilai IC50 yaitu 109,637 ppm dan aktivitas antioksidan nanopartikel 

perak ekstrak daun salam yaitu nilai IC50 sebesar 582,657 ppm. Tapa dkk, (2016) 

mensintesis nanopartikel perak ekstrak empelur batang sagu baruk (Arenga 

microcarpa) menghasilkan aktivitas antioksidan nanopartikel perak ekstrak empelur 

sagu baruk lebih tinggi yaitu 52,42 % dibandingkan dengan ekstrak empelur tanpa 

nanopartikel perak yaitu berkisar 21,92 %. 
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Penelitian aktivitas antioksidan ekstrak kalus sarang semut (Myrmecodia 

tuberosa Jack) dan aktivitas antioksidan nanopartikel ekstrak kalus sarang semut yang 

diperoleh secara in-vitro belum pernah dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini 

dilakukan yang bertujuan untuk melihat pembentukan nanopartikel dari ekstrak kalus 

sarang semut dengan berbagai variasi konsentrasi AgNO3, mengamati pengaruh suhu 

dan pH terhadap stabilitas dari nanopartikel yang dihasilkan dan melakukan uji 

aktifitas antioksidannya. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraan di atas beberapa masalah yang akan dijawab dengan 

penelitian ini adalah : 1) apakah variasi konsentrasi AgNO3, pH dan suhu berpengaruh 

terhadap pembentukan biosintesis nanopartikel, stabilisasi nanopartikel? 2) bagaimana 

nilai aktivitas antioksidan yang dihasilkan dari nanopartikel yang terbentuk dari 

ekstrak kalus sarang semut (Myrmecodia tuberosa Jack)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengungkapkan potensi yang dimiliki 

ekstrak kalus dan nanopartikel kalus sarang semut sehingga berpeluang sebagai 

antikanker, antihipertensi, antimikroba dan lain-lain. Secara spesifik tujuabn penelitian 

ini adalah untuk mengetahui konsentrasi perak nitrat yang optimum (AgNO3 0, 0,5, 1, 

1,5, dan 2 mM), mengetahui pH serta Suhu yang optimum dalam menjaga stabilitas 

nanopartikel perak, dan mengetahui Nilai Aktivitas Antioksidan dari ekstrak kalus 

nanopartikel ekstrak kalus sarang semut (Myrmecodia tuberosa Jack). 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam bidang kedokteran, farmasi dan 

industri pengobatan yang menggunakan tanaman sarang semut dan alternatif lain 

penggunaan bahan baku untuk obat serta mengetahui konsentrasi optimum dalam 

menghasilkan nanopartikel perak 

1.5. Kontribusi mendasar pada suatu bidang ilmu 

Penggunaan tanaman sebagai sumber bahan baku obat telah banyak dilakukan untuk 

mengobati berbagai macam penyakit. Tetapi pemanfaatan tanaman tanpa adanya 

upaya budidaya mengakibatkan kelimpahan tanaman di alam menjadi berkurang dan 
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permintaan konsumen menjadi tidak terpenuhi. Alternatif penggunaan teknik kultur 

dalam menghasilkan sumber bahan baku obat tanaman merupakan salah satu cara 

untuk menjaga kelestarian genetik tanaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II 

TARGET LUARAN 

 

2.1. Target Luaran 

Hasil penelitian yang diperoleh nanti akan menghasilkan: 

a. Jurnal Internasional/Nasional bereputasi 

b. Presentasi di Seminar nasional/Internasional 

 

2.2. Road Map Penelitian 

Road Map Penelitian 

 
Gambar 2.6 Road Map Penelitian Game Theory 

il sehingga radikal DPPH menjadi netral (Ulyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Februari sampai  Agustus 2023 di 

laboratorium Kultur Jaringan, UPT. Laboratorium Sumber Daya Hayati Kalimantan 

(LSHK/PUSREHUT), dan  Laboratorium Fisiologi, Perkembangan dan Molekuler 

Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universirsitas Mulawarman.  

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah spektrofotometer, rotary 

evaporator (Buchi made in Switzerldan), hot plate, erlenmeyer, freeze dryer machine 

(Alpha 1-2 LO Made in Germany), neraca analitik, spatula, mikropipet, cuvet, cawan 

petri, gelas ukur, inkubator, botol kultur, pinset, laminar air flow cabinet (LAFC), alu 

dan mortal, kertas Whatman, botol plastik, thermometer, pH meter, pulpen, pipet, 

spidol, magnetic stirer, ice box, centrifuge (Beckman Coulter), yellowttip, Bluettip, 

lumpung, alu, corong kaca, kulkas, stopwatch bunsen, kuvet, pulpen dan kamera. 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan AgNO3, ekstrak 

kalus sarang semut, serbuk nanopartikel perak, aquadest, kertas saring, media MS 

(Murashige and Skoong), agar, sukrosa, zat pengatur tumbuh 2,4-D 2 ppm, kinetin 2 

ppm, alkohol 70 %, alkohol 95%, alkohol 96 % natrium hipoklorit 10%, 20% dan 30%, 

DMSO, larutan DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil), Asam Askorbat. 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

perlakuan konsentrasi konsentrasi AgNO3 dengan taraf perlakuan AgNO3 0 (Ekstrak 

kalus sarang semut),  AgNO3 0,5 mM,  AgNO3 1,0 mM, AgNO3 1,5 mM, AgNO3 2,0 

mM. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali ulangan yang dilakukan selama 8 hari 

pengamatan. Total unit percobaan adalah 15 unit. 
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3.4 Prosedur Kerja 

Skema Metode Penelitian 

 

           

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

3.4.1. Subkultur Kalus Sarang Semut 

Subkultur kalus sarang semut mengacu pada metode yang dilakukan oleh Sari, 

dkk (2018). Kalus disubkultur menggunakan media MS dengan penambahan zat 

pengatur tumbuh ZPT 2,4-D 2 ppm dan kinetin 2 ppm dan diinkubasi selama 8 minggu. 

3.4.2. Pembuatan Ekstrak Kalus Sarang semut 

Pembuatan ekstrak kalus sarang semut mengacu pada metode penelitian yang 

dilakukan Sari, dkk (2018) yang menggunakan pelarut etanol 95 % selama 48 jam 

hingga larutan menjadi jernih. Kemudian larutan disaring dengan menggunakan kertas 

Whatman no. 2. Setelah disaring, larutan dievaporasi untuk menguapkan pelarut yang 

tersisa, sehingga diperoleh ekstrak murni. 

3.4.3. Biosintesis Nanopartikel Perak 

 Biosintesisi nanopartikel perak (AgNPs) menggunakan AgNO3 sebagai 

prekursor (Oda, 2017). Kemudian dibuat larutan AgNO3 konsentrasi 2,5 mM 

Sub Kultur Kalus Sarang Semut Pada  

Media Perlakuan 

Pembuatan Ekstrak Kalus Sarang Semut 

Dengan Menggunakan Pelarut Etanol 

Biosintesis Nanopartikel Perak Ekstrak Kalus 

Sarang Semut 

 

Uji Antioksidan Ekstrak Kalus dan Nanopartikel 

Sarang Semut 

Analisis data 
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sebanyak 500 mL dengan menimbang AgNO3 sebanyak 0,21 g. Larutan AgNO3 yang 

sudah dibuat kemudian diencerkan sesuai dengan konsentrasi perlakuan yaitu 0,5 mM, 

1,0 mM, 1,5 mM, 2,0 mM masing-masing sebanyak 100 mL. Selanjutnya dibuat 

larutan esktrak kalus sarang semut 10 % dengan menimbang ekstrak kalus sarang 

semut sebanyak 1 gram dan dilarutkan kedalam aquadest sebanyak 10 ml. Kemudian 

dilakukan biosintesis AgNPs dengan mencampur larutan AgNO3 konsentrasi 0,5 mM, 

1 mM, 1,5 mM, 2,0 mM masing-masing sebanyak 9 mL dengan larutan ekstrak kalus 

sarang semut 10 % sebanyak 1 mL ke dalam botol sampel dengan perbandingan 1:9. 

Masing-masing sebanyak 3 kali pengulangan. Selanjutnya larutan dihomogenkan dan 

diamati perubahan warna AgNPs sebelum dan sesudah dilakukan pencampuran selama 

8 hari berturut-turut (Botcha dan Prattipati, 2020). 

3.4.4 Stabilitas (Pengukuran pH, Suhu dan Nilai Absorbansi) 

Untuk mengetahui suhu dan pH dilakukan dengan mengukur suhu dan pH dari 

masing-masing konsentrasi AgNPs. Nilai absorbansi diukur dengan menggunakan 

spektrofotometer dengan cara diambil koloid AgNPs sebanyak 1 mL dari masing-

masing sampel dan estrak kalus sarang semut sebagai blanko ke dalam cuvet 

menggunakan mikropipet. Kemudian diukur nilai absorbansi dengan menggunakan 

spektrofotometer pada panjang gelombang 200 nm-800 nm (Sumiati dkk, 2018). Nilai 

absorbansi diukur secara kontinu dari hari ke 0 sampai hari ke 8. Lalu dicatat panjang 

gelombang dari masing-masing sampel.  

Untuk pembuatan serbuk nanopartikel perak dilakukan dengan menggunakan 

konsentrasi terbaik pada uji biosintesis dan stabilitas. Pertama-tama dilakukan 

inkubasi selama 48 jam, kemudian koloid AgNPs disentrifugasi dengan kecepatan 

4.000 rpm selama 30 menit dan dilakukan freeze drying. Serbuk Nanopartikel yang 

dihasilkan kemudian digunakan untuk uji Aktivitas Antioksidan (Botcha & Prattipati, 

2020). 

3.4.4 Uji Aktifitas Antioksidan 

 Uji aktifitas antioksidan berdasarkan pada metode yang dilakukan oleh Arung 

(2006) yang menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 514 nm pada 

suhu ruangan (250C) dan menggunakan larutan DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazil).  
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Larutan DPPH dibuat dengan menimbang kristal DPPH sebanyak 2,4 mg yang 

dilarutkan dalam 100 ml etanol dan dihomogenkan. Kemudian larutan dimasukan ke 

dalam labu ukur gelap sehingga diperoleh larutan DPPH dengan konsentrasi 0,024 mg 

mL-1 yang digunakan dalam pengujian. Lalu larutan disimpan pada tempat gelap 

(Anwar, 2018). 

 Ekstrak sampel ditimbang sebanyak 3 mg dan dilarutkan ke dalam 1000 μL 

DMSO yang digunakan sebagai stok larutan sampel dalam konsentrasi 3000 μL dalam 

pengujian 100 ppm. Kemudian diambil 500 μL dari sampel yang sudah dilarutkan 

dengan DMSO dan ditambahkan 500 μl larutan DMSO dalam pengujian konsentrasi 

1500 ppm. Lalu diambil 500 μL larutan yang sudah dilarutkan dengan DMSO dan 

dicampur dengan larutan  500 μL DMSO untuk melakukan pengujian dengan 

konsentrasi 750 ppm, 375 ppm, 187,5 ppm dan 93,75 ppm. Diambil sebanyak 33 μL 

sampel stok dari larutan dengan konsentrasi 3000 ppm, 1500 ppm, 750 ppm, 375 ppm, 

187,5 ppm dan 93,75 ppm masing-masing ditambahkan etanol sebanyak 467 μL dan 

larutan DPPH sebanyak 500 μL dan dimasukan dalam cuvette sehingga menghasilkan 

konsentrasi akhir yaitu 100 ppm, 50 ppm, 25 ppm, 12,5 ppm, 6,25 ppm dan 3,125 ppm. 

Sampel dicampur hingga mencapai 1000 μL. Kemudian sampel diinkubasi pada ruang 

gelap dengan suhu ruangan selama 30 menit. Aktivitas antioksidan dilihat dari proses 

dekolorisasi dari DPPH dengan menggunakan spektrofotometer pada panjang 

gelombang 517 nm (Tapa, 2016). Pengujian dilakukan dengan menggunakan vitamin 

C sebagai control positif dengan konsentrasi sampel yang berbeda-beda yaitu 100 ppm, 

50 ppm, 25 ppm, 12,5 ppm, 6,26 ppm, dan 3,125 ppm (Arung, 2006). 

 Presentasi hambatan dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

         Absorbansi blanko – Absorbansi sampel 

% Hambatan = ----------------------------------------------------- X 100% 

      Absorbansi blanko 

(Purwanto dkk, 2017) 

3.5 Analisis Data 

Data suhu, pH dan nilai absorbansi dianalisis menggunakan Microsoft excel 

untuk membuat grafik stabilitas, kemudian analisis dan penginputan data 

menggunakan software SPSS S.23 untuk mengetahui beda nyata dari masing-masing 
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data. Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji Homogenitas dan 

Normalitas dengan nilai p>0,05, jika homogen dan normal maka akan dilanjutkan uji 

Univariete. Apabila data tidak homogen dan normal p<0,05 maka dilakukan uji 

Kruskal Walis dan Mann Whitney. Uji aktivitas antioksidan dianalisis dengan 

menggunakan rumus persamaan regresi polynear, yang berdasarkan hubungan 

konsentrasi fraksi antioksidan yang dinyatakan dengan sumbu Y dan % inhibisi yang 

dinyatakan dalam sumbu X. 

3.6 Parameter Pengamatan 

3.6.1 Biosintesis Nanopartikel Perak 

Biosintesisi dapat diamati dari perubahan warna larutan. 

3.6.2 Stabilitas Nanopartikel Perak 

Stabilitas dapat diamati dari pengukuran pH, suhu dan nilai absorbansi yang dilakukan 

selama 8 hari. 

3.6.3 Uji Aktivitas Antioksidan 

Uji aktivitas antioksidan berdasarkan pada nilai IC50. Nilai IC50 yang berada 

di bawah 50 ppm memiliki kategori antioksidan yang sangat kuat, nilai IC50 berkisar 

antara 50-100 ppm memiliki aktivitas antioksidan kuat, nilai IC50 berkisar antara 100-

150 ppm memiliki aktivitas antioksidan sedang, nilai IC50 berkisar 150-200 ppm 

memiliki aktivitas antioksidan lemah dan nilai IC50 diatas 200 ppm memiliki aktivitas 

antioksidan sangat lemah (Bahriul, 2014). 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN PENELITIAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1 Rendemen Ekstrak Kalus Sarang Semut 

 Rendeman merupakan perbandingan antara berat kering produk yang 

dihasilkan dengan berat bahan baku. Hasil pengukuran rendeman ekstrak kalus sarang 

semut dengan menggunakan pelarut etanol 95 % ditampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 Pengukuran Rendeman Ekstrak Kalus Sarang Semut 

Konsentrasi 

Etanol (%) 

Simplisia 

(gram) 

Ekstrak 

(gram) 

Rendemen 

Ekstrak (%) 

95 % 101,6424 3,6708 3,6114 

  

Berdasarkan pengukuran rendeman ekstrak kalus sarang semut yang 

menggunakan pelarut etanol 95 % diperoleh nilai rendeman sebesar 3,6114 %. Senduk, 

dkk (2020) menyatakan semakin tinggi nilai rendemen maka semakin banyak 

kandungan bioaktif yang terkandung di dalam tanaman. Nilai rendeman yang tinggi 

juga menunjukan semakin banyaknya kandungan bioaktif yang tertarik dalam suatu 

bahan baku. Jika dilihat dari rendemen yang didapatkan maka kemungkinan 

kandungan metabolit yang didapatkan cukup besar.  

Ekstrak kalus sarang semut mengandung senyawa flavonoid yang memiliki 

kepolaran mendekati kepolaran etanol. Etanol merupakan pelarut yang bersifat polar 

(Amir, dkk 2020), yang diharapkan dapat menyerap zat yang bersifat polar pada 

ekstrak kalus sarang semut. Noviyanti, dkk (2019) menyatakan pelarut yang memiliki 

kepolaran yang tinggi maka rendemanya semakin meningkat serta memiliki daya 

ekstraksi yang semakin bagus. Hal ini disebabkan karena terjadinya pembengkakan 

pada protoplasma akibat pelarut yang mengalir ke dalam sel yang menyebabkan bahan 

tersebut akan terlarut dalam kelarutanya. 

4.1.2 Biosintesis Nanopartikel Perak 

 Hasil pengambilan biosintesis nanopartikel perak dengan menggunakan 

bioreduktor ekstrak kalus sarang semut dapat diamati dari perubahan warna larutan 

yang berwarna bening kekuningan menjadi berwarna coklat tua hingga berwarna 
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keabu-abuan. Larutan AgNO3 pada awalnya memiliki warna bening sedangkan 

ekstrak kalus sarang semut berwarna coklat kemerah-merahan. Larutan AgNO3 dan 

larutan ekstrak kalus sarang semut sebelum dilakukan percampuran dapat dilihat pada 

Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 (a) Larutan AgNO3 1 mM (b) Larutan ekstrak kalus sarang semut. 

 

Masykuroh dan Puspasari (2020) menyatakan indikasi terbentuknya 

nanopartikel perak ditandai dari perubahan warna larutan dari kuning menjadi 

kecoklatan. Perubahan warna tersebut menandakan telah terjadi proses reduksi 

biosintesis yaitu perubahan Ag+ menjadi Ag0 (Nugroho dkk, 2021). Gambar 4.2 

menunjukan proses terjadinya perubahan warna biosintesis nanopartikel perak dengan 

bioreduktor ekstrak kalus sarang semut selama 8 hari. 

 Kontrol 0,5 mM 1 mM 1,5 mM 2 mM 

   

  

A 

     

 

 

B 
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Gambar 4.2 Perubahan warna hasil biosintesis nanopartikel perak ekstrak kalus 

sarang semut pada hari 0 (a), hari 1 (b), hari 2 (c), hari 3 (d), hari 4 (e), 

hari 5 (f), Hari 6 (g), hari 7 (h), dan hari 8 (i). 
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Berdasarkan Gambar 4.2 setelah dilakukan pencampuran larutan AgNO3 dengan 

masing-masing konsentrasi dan larutan ekstrak kalus sarang semut 10 % dengan 

perbandingan 1:9 menunjukan warna larutan menjadi bening kekuningan pada awal 

pencampuran. Setelah dilakukan inkubasi selama 8 hari masing-masing larutan 

mengalami perubahan warna yang signifikan.  

Pada larutan dengan konsentrasi 0,5 mM berangsur-angsur mengalami 

perubahan warna menjadi coklat tua pada hari ke 5 dan menjadi lebih pudar atau 

bening pada hari ke 6 hingga hari ke 8. Hal ini disebabkan karena konsentrasi 0,5 mM 

merupakan konsentrasi yang paling kecil, yang menandakan jumlah ion perak pada 

larutan lebih sedikit dibandingkan dengan konsentrasi yang lain. Hal ini menyebabkan 

pada hari ke 6 proses reduksi menjadi konstan, sehingga tidak terjadi lagi pembentukan 

nanopartikel perak karena perak telah tereduksi seluruhnya (Dewi, dkk 2019). Selain 

itu menurut Maryani, dkk (2017) perubahan warna larutan nanopartikel perak menjadi 

lebih pudar atau bening disebabkan terdapat agregat pada larutan nanopartikel perak 

yang menyebabkan nanopartikel perak yang terbentuk tidak stabil lagi. Sedangkan 

larutan dengan konsentrasi 1 mM, 1,5 mM dan 2 mM mengalami perubahan warna 

menjadi coklat tua. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmayani 

dkk, (2019) yang menyatakan bahwa perubahan warna larutan dari kuning menjadi 

kuning kecoklatan menandakan nanopartikel perak telah terbentuk. Warna yang 

dihasilkan dari sintesis nanopartikel perak disebabkan oleh senyawa organik yang 

teroksidasi (Sumiati dkk, 2018). Kasim dkk, (2020) menyatakan beberapa senyawa 

organik tertentu pada tumbuhan dapat mereduksi ion logam. Senyawa organik yang 

berperan dalam mereduksi ion logam salah satunya adalah flavonoid (Nugroho dkk, 

2021).  

Senyawa flavonoid memiliki gugus hidroksil –OH yang kemudian akan 

menyumbangkan elektron ke Ag+ untuk menghasilkan Ag0 yang merupakan partikel 

nano (Bere dkk, 2019). Hal ini menandakan bahwa senyawa organik yang terdapat 

pada ekstrak kalus sarang semut dapat mereduksi ion logam menjadi nanopartikel 

perak. Menurut Sari dkk, (2018) ekstrak kalus sarang semut memiliki kandungan 

senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, steroid, fenol dan alkaloid. 
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4.1.3 Pengukuran Stabilitas 

4.1.3.1 Suhu 

 Hasil pengukuran suhu yang diperoleh selama 8 hari berturut-turut 

menunjukan kenaikan dan penurunan suhu pada masing-masing konsentrasi AgNO3. 

Hasil pengukuran suhu ekstrak kalus sarang semut yang dilakukan selama 8 hari 

berturut-turut dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut. 

 

Gambar 4.3 Grafik pengukuran stabilitas suhu sintesis nanopartikel perak ekstrak 

kalus sarang semut selam 8 hari. 

 

 Berdasarkan hasil pengukuran pada masing-masing konsentrasi menunjukan 

suhu yang tidak stabil dari hari ke 0 sampai hari ke 8. Pada hari ke 0 masing-masing 

konsentrasi berada pada kisaran suhu 26 0C sampai 27 0C, kemudian pada hari ke 1 

suhu masing-masing konsentrasi mengalami kenaikan pada kisaran 28 0C. Pada hari 

ke 2 suhu pada konsentrasi 0,5 mM mengalami kenaikan pada kisaran 29 0C, 

konsentrasi 1 mM dan 1,5 mM tetap pada kisaran 28 0C, sedangkan suhu pada 

konsentrasi 2 mM mengalami penurunan. Hal ini juga terjadi pada hari ke 3 

pengukuran, dimana konsentrasi 0,5 mM mengalami penurunan suhu menjadi 28 0C, 

sedangkan konsentrasi 1 dan 1,5 masih tetap pada kisaran suhu 28 0C dan pada 

konsentrasi 2 mM mengalami kenaikan pada kisaran 28 0C. Kemudian pada hari ke 4 

konsentrasi 0,5, 1 dan 1,5 mM tetap pada kisaran suhu 28 0C, sedangkan konsentrasi 

2 mM mengalami penurunan suhu kembali. Setelah itu, pada hari ke 5 konsentrasi 0,5 

dan 1 mM masih tetap pada kisaran suhu 28 0C, sedangkan konsentrasi 1,5 dan 2 mM 

mengalami kenaikan suhu pada kisaran 29 0C. Pada hari keenam konsentrasi 0,5, 1 dan 

2 mM mengalami kenaikan suhu kembali pada kisaran 29 0C. pada hari ketujuh 
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konsentrasi 0,5 dan 2 mM mengalami penurunan kembali, hingga pada hari kedelapan 

masing-masing konsentrasi menunjukan suhu pada kisaran 28 0C.  

 Pembentukan nanopartikel perak dengan menggunakan bioreduktor ekstrak 

kalus sarang semut berkisar pada suhu 26 0C-29 0C. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Yu, dkk (2019) yang menghasilkan suhu optimum pembentukan 

nanopartikel perak berkisar pada suhu 200C. Konsentrasi yang memiliki suhu yang 

paling tinggi terdapat pada konsentrasi 2 mM mencapai 29,9 0C. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lestari dkk, (2019) yang menyatakan semakin tinggi 

suhu reaksi maka semakin cepat pembentukan nanopartikel perak. Suhu reaksi dapat 

mempengaruhi bentuk, ukuran, laju pembentukan serta distribusi ukuran nanopartikel 

yang dihasilkan (Lestari dkk, 2020). Pada penelitian ini stabilizer yang terdapat pada 

ekstrak kalus sarang semut belum mampu untuk menstabilkan nanopartikel perak. 

Oleh karena itu perlu adanya penambahan agen penstabil seperti PVA (Polyvinyl 

alcohol). Menurut Rahmadani dkk, 2020 perlu adanya penambahan agen penstabil 

yaitu PVA agar suhu nanopartikel menjadi stabil. 

4.1.3.2 pH 

 Hasil pengukuran pH nanopartikel perak ekstrak kalus sarang semut yang 

dilakukan selama 8 hari menunjukan pH yang cenderung meningkat walau ada 

beberapa konsentrasi yang mengalami penurunan. Hasil pengukuran pH nanopartikel 

perak ekstrak kalus sarang semut dapat di amati pada gambar . 

Gambar 4.4 Grafik kestabilan pH nanopartikel perak ekstrak kalus sarang semut 

selama 8 hari. 

 

 Berdasarkan gambar 4.4 setelah dilakukan pengukuran kestabilan pH selama 8 

hari secara berturut-turun pada masing-masing konsentrasi didapatkan hasil cenderung 

stabil walau masih ada yang naik turun. Pada hari ke 0 pengamatan masing-masing 
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konsentrasi memiliki kisaran pH 5. Kemudian pada hari kesatu dan kedua masing-

masing konsentrasi mengalami kenaikan pH pada kisaran 6. Setelah itu, masing-

masing konsentrasi mengalami penurunan pH pada kisaran 5 pada hari ketiga 

pengukuran. Pada hari keempat konsentrasi 0,5, 1 dan 2 mM mengalami kenaikan pH 

kembali pada kisaran 6, sedangkan pada konsentrasi 1,5 masih tetap pada pH 5. 

Kemudian, pada hari kelima masing-masing konsentrasi mengalami kenaikan pH 

kembali, konsentrasi 0,5 dan 1 mM berkisar pada pH 7 sedangkan konsentrasi 1,5 dan 

2 mM berkisar pada pH 8. Setelah itu, pada hari keenam, tujuh dan delapan konsentrasi 

1, 1,5 dan 2 mM tetap stabil pada kisaran pH 8 sedangkan konsentrasi 0,5 mM 

mengalami penurunan kembali menjadi pH 6. 

 Berdasarkan penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa kisaran pH untuk 

pembentukan nanopartikel perak ekstrak kalus sarang semut pada pH basa yaitu pH 8. 

Menurut penelitian Jannah dan Amaria (2020) semakin tinggi pH menyebabkan 

semakin banyak ion Ag+ yang tereduksi. Beberapa penelitian yang menghasilkan pH 

yang lebih basa seperti penelitian Chucita dkk, (2018) menghasilkan kisaran pH 11 

hingga 12, penelitian Jannah dan Amaria (2020) menghasilkan pH pada kisaran 11 dan 

penelitian Fadliah (2017) menghasilkan nanopartikel yang terbentuk pada pH basa. 

Pada pH basa gugus fungsional yang bermuatan negatif dapat berikatan dengan Ag 

serta menyediakan sejumlah Ag(I) agar dapat berikatan dan membentuk sejumlah 

besar nanopartikel yang memiliki ukuran yang lebih kecil karena nanopartikel 

cenderung mengalami nukleasi bukan agregasi (Kodir, 2014). 

4.1.3.3 Nilai Absorbansi 

 Hasil pengukuran nilai absorbansi pada panjang gelombang 200-800 nm 

dengan konsentrasi 0,5, 1, 1,5 dan 2 mM dapat diamati pada gambar berikut 
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Gambar 4.5 Hasil Spektrofotometer Pengamatan Kestabilan Perak Ekstrak Kalus Sarang Semut Selama 8 hari (a) Kontrol, (b) AgNO3 

0,5 mM, (c) AgNO3 1  mM, (d) AgNO3 1,5 mM, (e) AgNO3 2  mM 
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Berdasarkan grafik stabilitas nilai absorbansi dengan variasi konsentrasi 0,5 mM, 1 

mM, 1,5 mM dan 2 mM diketahui bahwa konsentrasi 2 mM merupakan konsentrasi 

optimum pembentukan nanopartikel perak. Hal ini sesuai dengan penelitian Kasim 

(2020) yang menggunakan konsentrasi 2 mM AgNO3 pada ekstrak Eichornia 

crassipes. Menurut Maarebia (2019) Pembentukan nanopartikel dipengaruhi oleh 

beberapa faktor salah satunya adalah konsentrasi AgNO3. Semakin besar konsentrasi 

perak nitrat (AgNO3) semakin cepat proses reduksi nanopartikel perak (Sutanti dkk, 

2018). 

 Konsentrasi 2 mM memiliki puncak serapan yang sesuai dengan pembentukan 

nanopartikel perak yang ditandai dengan terjadinya puncak serapan nilai absorbansi 

pada panjang gelombang 400 nm hingga 500 nm. Menurut Lestari dkk, (2020), 

Sumiati dkk, (2018) dan Maarebia dkk, (2019) kisaran puncak serapan nilai absorbansi 

pada panjang gelombang 400 sampai 500 nm menunjukan terbentuknya nanopartikel 

perak. Selain itu, konsentrasi 2 mM merupakan konsentrasi yang memiliki nilai 

absorbansi tertinggi dibandingkan konsentrasi lainya. Maharani, dkk (2018) 

menyatakan pertambahan nilai absorbansi pada koloid menandakan nanopartikel yang 

terbentuk semakin banyak, sehingga semakin tinggi nilai absorbansi maka semakin 

banyak perak yang terbentuk setiap pertambahan waktu. Konsentrasi optimum dari 

pengukuran nilai absorbansi dapat diketahui dari nilai absorbansi yang paling besar 

(Maryani, 2017).  

 Penelitian metabolit sekunder (fitokimia) ekstrak kalus sarang semut 

(Myrmecodia tuberossa) dilakukan oleh Sari dkk (2018) menyatakan terdapat 

kandungan fenol, flavonoid, alkaloid, dan steroid/terpenoid pada ekstrak kalus sarang 

semut. Adanya kandungan protein, karbohidrat, alkaloid, terpenoid dan flavonoid pada 

ekstrak kalus sarang semut dapat berperan sebagai agen penstabil, capping agent, dan 

agen pereduksi pada sintesis nanopartikel perak. Senyawa metabolit sekunder 

memiliki gugus fungsi yang bekerja dengan cara mendonorkan elektron ke ion Ag+ 

untuk mengasilkan Ag yang merupakan partikel nano (Sutanti dkk, 2018). Penelitian 

yang dilakukan oleh Maarebia (2019) menunjukan bahwa hasil sintesis nanopartikel 

perak ekstrak air sarang semut (Myrmecoda pendans) menghasilkan puncak 

absorbansi pada panjang gelombang 400 sampai 500 nm. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Yuliani (2020) menggunakan ekstrak air sarang semut (Myrmecodia 
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pendans) juga menghasilkan puncak absorbansi pada panjang gelombang 400 sampai 

500 nm. 

4.1.4 Uji Aktifivas Antioksidan 

 Pada uji aktivitas antioksidan menggunakan ekstrak kalus sarang semut dan 

koloid nanopartikel perak ekstrak kalus sarang semut. Konsentrasi koloid yang 

digunakan adalah konsentrasi optimum yaitu 2 mM dengan waktu inkubasi 48 jam 

(hari ke-2). Hasil uji aktivitas antioksidan menggunakan ekstrak kalus sarang semut 

dan serbuk nanopartikel ekstrak kalus sarang semut dapat diamati pada tabel. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kalus Sarang Semut. 

Sampel Konsentrasi 

Rerata 

Absorbansi (nm) 

% Inhibisi 

(%) 

IC50 

(μg mL-1) 

 3 0.381 23.34  

Ekstrak 6.25 0.298 40.04  

Sarang Semut 12.5 0.210 57.81 58.909 

 25 0.189 61.9  

 50 0.091 81.62  

 100 0.068 86.32  

 3 0.228 54.06  

 6.25 0.205 58.69  

AgNPs 12.5 0.168 66.13 51.800 

 25 0.157 68.34  

 50 0.136 72.64  

 100 0.110 77.93  

 3 0.325 34.61  

 6.25 0.279 43.86  

Vit. C 12.5 0.210 57.68 14.625 

 25 0.094 81.15  

 50 0.063 87.39  

 100 0.004 99.26  

 

Pada penelitian ini uji aktivitas antioksidan menggunakan parameter IC50  (Inhibition 

Consentration) untuk mengklarifikasi data hasil pengujian menggunakan metode 

DPPH dan vitamin C sebagai kontrol positif atau pembanding. Berdasarkan tabel 4.1 

diketahui ekstrak kalus sarang semut memiliki nilai IC50 58.909 ppm lebih besar 

dibandingkan nilai IC50 nanopartikel ekstrak kalus sarang semut yang memiliki nilai 

IC50 51.800 ppm, sedangkan vitamin C sebagai kontrol positif memiliki nilai IC50 

14.625 ppm. Hal ini menunjukan bahwa ekstrak kalus sarang semut dan nanopartikel 
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ekstrak kalus sarang semut memiliki antioksidan yang kuat karena memiliki nilai IC50 

pada kisaran 50-100 ppm sedangkan Vitamin C memiliki nilai IC50 kategori sangat 

kuat dengan nilai IC50 kurang dari 50 ppm. Hal ini dikarenakan vitamin C merupakan 

senyawa antioksidan yang sangat murni (Amin, dkk 2015). Menurut Patabang, dkk 

2019 apabila Nilai IC50 kurang dari 50 ppm dikategorikan sebagai antioksidan yang 

sangat kuat, IC50 pada kisaran 50-100 ppm dikategorikan sebagai antioksidan kuat, 

nilai IC50 100-150 ppm memiliki antioksidan sedang, nilai IC50 150-200 dikategorikan 

memiliki antioksidan lemah dan nilai IC50 diatas 200 ppm memiliki antioksidan yang 

sangat lemah. Nilai aktivitas antioksidan nanopartikel ekstrak kalus sarang semut lebih 

tinggi dibandingkan ekstrak kalus sarang semut. Hal ini dikarenakan nanopartikel 

perak memiliki gugus fungsi tertentu yang dapat meredam aktivitas radikal bebas 

dengan cara mendonorkan elektron pada radikal bebas sehingga reaksi berantai pada 

radikal bebas dapat dihambat atau dihentikan (Oktavia & Sutoyo, 2021). Menurut 

Patabang (2019) senyawa antioksidan bereaksi dengan DPPH melalui pengambilan 

atom hidrogen senyawa antioksidan untuk mendappatkan pasangan elektron.   

 

4.2. LUARAN 

 

Luaran dari penelitian ini adalah : 

1. Presentasi: Seminar Nasional Biologi (SEMABIO) ke-8 (sertifikat 

pemakalah terlampir) 

2. Manuscript jurnal dan sudah submit di jurnal Nusantara Bioscience 

(manuscript terlampir) 

Ad 1. Sertifikat Pemakalah: 
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Abstract 

Nanoparticles containing plant extracts have been widely used for their cost-effectiveness, eco-

friendliness and cleanliness. Silver nanoparticles (AgNPs) were biosynthesized from the ethanol extract 

of ant plant callus, and the antioxidant activity assessed for both the callus and the AgNPs. This research 

consisted of five steps: subculture of ant nest callus, preparation of callus extract, biosynthesis of silver 

nanoparticles with AgNO3 concentrations of 0, 0.5, 1, 1.5, and 2 mM, stability test of silver 

nanoparticles (measurement of pH, temperature and absorbance value) and antioxidant activity 

assessment. During biosynthesis, the solution’s color change to dark brown reliably indicated 

nanoparticle formation. Nanoparticles at a concentration of 2 mM AgNO3 produced absorption peaks 

characteristic of silver nanoparticles at 400–500 nm. The ant  extract nanoparticles showed a higher 

antioxidant activity value than the ant callus extract, with an IC50 value of 58,909 ppm. 

Keywords: Ant Plant, Antioxidants, Callus, Nanoparticles 

 

INTRODUCTION 

Nanotechnology, a candidate for the next industrial revolution, is poised to exert significant 

impacts on society, the economy, and everyday life (Aref and Salem  2020;  Barabadi et al.  2020). 

Nanoparticles are particles sized 1–100 nm, differing in character from larger particles of the same 
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material (Balashanmugam and Kalaichelvan  2015;  Beyene et al.  2017). Nanoparticles are used in a 

variety of applications in chemistry, physics, biology, energy, medicine, the environment, material 

science, the health sector, and electronics. In particular, silver nanoparticles (AgNPs) are used in a 

variety of technologies and community product applications for their attractive optical, conductive, and 

antibacterial qualities (Ahmed et al.  2016). 

Plant-mediated green production of AgNPs has now developed into a new and essential branch 

of nanotechnology. It has become popular for its eco-friendliness and low cost, as well as its lower 

toxicity relative to chemical risks (Handoko et al.  2017;  Handoko et al.  2019). Plant extracts can be 

obtained from naturally grown plants as well as by tissue culture, and specifically callus culture. Callus 

cultivation has a faster metabolic rate than natively produced plants, benefitting from controlled 

environmental conditions and nutrient-rich media. Furthermore, callus culture is reproducible and its 

metabolism can be maintained by periodic subculturing into fresh media, allowing consistent production 

of silver nanoparticles (Murthy et al.  2017). 

A plant callus extract of particular interest in silver nanoparticle synthesis is ant plant 

(Myrmecodia tuberosa) callus extract. Myrmecodia extract offers numerous pharmacological actions, 

including antioxidant, antibacterial, cytotoxic, and anticancer activity (Dirgantara et al.  2022). The ant 

plant callus produces many secondary metabolites, including flavonoids, phenols, alkaloids, and 

steroids. The flavonoid, tannin, and polyphenol chemicals found in ant plants act as antioxidants in the 

body (Sari et al.  2017;  Sari et al.  2018). 

Studies have been conducted into synthesizing AgNPs and their antioxidant activity from 

various plants such as Tradescantia pallida (Shahzadi et al.  2022), Cestrum nocturnum (Keshari et al.  

2020), and callus extracts such as Hyptis suaveolens (Botcha and Prattipati  2023), single garlic (Sari et 

al.  2023) and sweet lime fruit (Kalia et al.  2020). Furthermore, Kumar et al. (2019) discusses how 

analytic methods such as UV–Vis spectrometry, transmission electron microscopy (TEM), scanning 

electron microscopy (SEM), Fourier transmission infrared spectroscopy (FTIR), and X-ray diffraction 

(XRD), can be used to assess the characteristics of AgNPs produced using plant extract.   

However, nothing has been reported about producing AgNPs from callus extract of ant plant, 

and their antioxidant properties. This research is to identify the biosynthesis of AgNPs using an ethanol 

extract of  M. tuberosa callus, as well as to characterize the AgNPs and their antioxidant activity. 

 

MATERIALS AND METHODS 

Explant sterilization 

All chemicals (analytical grade) used in this study were obtained from Sigma Aldrich, Inc. in the United 

States. Ant plant seed was obtained from Antutan village and Mount White in the Tanjung Palas, 

Bulungan, North Borneo (lat. 02°15′43.8″–02°84′9.78″ N, long. 117°29′60.9″–117°34′75.3″ E). The 

seed coats were sterilized in 70% alcohol for one minute, then 30%, 20%, and 10% sodium hypochlorite 

(v/v) for ten minutes each, followed by three 5-minute washes. The Murashige and Skoog (MS) medium 

and agar (7.5 g L-1) with 30 g L-1 sucrose were used to grow the seeds (Murashige and Skoog, 1962) 

(Sari et al.  2018). 

 

Callus Induction 

The seeds of sterile ant plants were grown in glass bottles using MS0 (base media without plant growth 

regulators) and incubated at temperatures of 20°C to 25°C and a light intensity of 1000–2000 lux. One 

month later, a seedling plant was selected as an explant source. For ten weeks, the explant was grown 

in MS using a growth regulator mixture of 2.4-D (2 mg L -1) and kinetin (2 mg L -1) in a tissue culture 

environment with 1000–2000 lux of light, at 20–25°C. After three weeks, the callus was subcultured in 

new medium. 

 

Preparation of Ethanolic Callus Extract 

 Ethanol served as the callus extraction solvent. The extraction process was repeated until the extraction 

solution turned clear (after 48 hours), when it was filtered using Whatman paper (Whatman 2; Sigma-

Aldrich, Germany). The residual solvent was removed using a rotary evaporator (Buchi, Switzerland) 

at 50–55°C (Sari et al.  2018). The extracted ethanol was then collected. 1 g of the extract was weighed, 

dissolved in 10 mL of deionized water, and used for the nanoparticle biosynthesis. 
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Biosynthesis and Antioxidant Activity of AgNPs  

The biosynthesis of AgNPs was carried out utilizing AgNO3 concentrations 0, 0.5, 1, 1.5, and 2 mM as 

a precursor. 1 mL of ant plant callus extract was mixed with 9 mL of AgNO3 solution (volume ratio 

1:9) and incubated at 35°C for 48 hours before observing for color change. 

 

Characterization of AgNPs-As and Antioxidant activity 

The nanoparticle colloid was centrifuged at 10,000 rpm for 15 minutes before being freeze dried (Alpha 

1-2 LO, Germany). The AgNPs were characterized using a UV–vis spectrophotometer (UV-VIS; SP-

UN52N, Beijing, China (Sari et al.  2023). The AgNPs with the highest concentrations were measured 

for their antioxidant activity. Antioxidant activity tests have been carried out using a spectrophotometer 

with a wavelength of 514 nm at 25°C and using DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) solution. The 

percentage of radical scavenging activity was computed using ascorbic acid as a control. To calculate 

the sample’s inhibitory control value (IC50), a linear regression analysis was used (Arung et al.  2006). 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Yield Extract of Ants Callus 

The yield is the proportion of the dry weight of product to the weight of the raw material. Table 1 shows 

the results of measuring yield of ant plant callus extract using a 95% ethanol solvent.   

Table 1.  
Ethanol (%) Callus (g) 

 

Callus Extract (g) Yield Extract 

95 % 101,6424 3,6708 3,6114 

 

 The higher the yield value, the more bioactive content there is in the plant. Plant cell cultures 

could be used to produce high-value bioactive chemicals. The basic characteristics that present enticing 

opportunities for the production of various secondary metabolite plant products are the homogeneity of 

cells, scalability, reasonably short cell doubling time, minimal space requirement, and ease of handling. 

Furthermore, large-scale production of bioactive chemicals is best done by in vitro culture to avoid 

microbial contamination and seasonal fluctuations (Bapat et al.  2023). 

 

Biosynthesis of silver nanoparticles 

The AgNO3 solution is colorless, whereas the ant plant callus extract is light brown (figure 1). The 

biosynthesis of silver nanoparticles using the ant plant callus extract bioreductor, with various 

concentrations of AgNO3, can be observed from the solution turning dark brown (figure 2).  

 

 

    

Figure 1.  (a) AgNO3 solution 1 mM (b) Ant Callus Extract 

Day
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Figure 2. Changes in color of biosynthesized silver nanoparticles of ant callus extract for 8 days of 

observation.  

 

The process of color change of silver nanoparticles biosynthesis with ant callus extract bioreductor is 

shown over 8 days (Figure 2). The solution turned from light brown to dark brown at a concentration of 

1–2 mM AgNO3, starting from day 6–8, indicating that silver nanoparticles have been formed 

(Govarthanan et al.  2016;  Shkryl et al.  2018;  Botcha and Prattipati  2019;  Sari et al.  2023). The dark 

brown color became more intense as the AgNO3 concentration increased. The color shift is due to 

reduction of Ag+ to Ag0 by a reducing agent in the extract. Furthermore, the extract’s metabolic 

compound may contribute to the reduction of Ag+ to Ag0, whilst the presence of protein improves the 

stability of AgNPs (Botcha and Prattipati  2019). During the AgNP production process, the callus 

extract’s secondary metabolites serve as reducing, stabilizing, and capping agents. Silver ions (Ag+) 

were changed into elemental silver (Ag0), which caused the reaction mixture to change color (Shah et 

al.  2021;  Vallinayagam et al.  2021). Flavonoids, alkaloids, glycosides, terpenoids, phenols, 

carbohydrates, proteins, enzymes, and coenzymes are among the phytochemicals that contribute to the 

green production of AgNPs as bioreductors and stabilizers (Patil et al.  2012). 

 

Characterization of Silver Nanoparticles 

The initial evidence for AgNP creation came from UV–vis absorbance spectroscopy, and metal 

nanoparticles are known to exhibit a surface plasmon response (SPR). The nanoparticle production yield 

can also be assessed via UV–vis spectrophotometry (Shkryl et al.  2018). The UV absorption spectra of 

the AgNPs generated has significant absorbance peaks at 400–500 nm (Patil et al.  2012), and the best 

results were obtained at a AgNO3 concentration of 2 mM (figure 3). Maarebia et al. (2019) reported that 

the results of the synthesis of silver nanoparticles of ant plant water extract (in this case, Myrmecodia 

pendans) produced absorbance peaks at wavelengths of 400–500 nm. 
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Figure 3. UV-VIS spectra of the biosynthesis of AgNPs using the ethanolic extract of ant nest callus 

with various concentrations of AgNO3 for 8 days (a) Control, b) AgNO3 0,5 mM, (c) AgNO3 1  

mM, (d) AgNO3 1,5 mM, € AgNO3 2  mM 

 

Antioxidant Activity of Silver Nanoparticles 

DPPH free radical scavenging activity was used to assess the antioxidant activity of both biosynthesized 

AgNPs and ant plant callus extract. The concentration of AgNPs used is the optimum concentration of 

2 mM. At 514 nm, the DPPH transitions from violet to colorless in ethanol. Table 2 shows the DPPH 

activity of AgNPs and ant plant callus extract. 

 

Table 2. Antioxidant activity of and nest callus extract and AgNPs   

Sample Concentration 

 

Absorbance (nm) % Inhibition IC50 (μg mL-1) 

 3 0.381 23.34  

Ant Nest Callus 

Extract 

6.25 0.298 40.04  

12.5 0.210 57.81 58.909 

25 0.189 61.9  

 50 0.091 81.62  

 100 0.068 86.32  

 3 0.228 54.06  

 6.25 0.205 58.69  

AgNPs 12.5 0.168 66.13 51.800 

 25 0.157 68.34  

 50 0.136 72.64  

 100 0.110 77.93  

 3 0.325 34.61  

 6.25 0.279 43.86  

Ascorbic Acid 12.5 0.210 57.68 14.625 

 25 0.094 81.15  

 50 0.063 87.39  

 100 0.004 99.26  

Day 0 

Day 1 

Day 2 

Day 3 

Day4 

Day 5 

Day6 

Day 7 

Day 8 
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Ant plant callus extract has an IC50 value of 58.909 μg mL−1 which is greater than the IC50 value of 

AgNPs which has an IC50 value of 51.800 μg mL−1, while ascorbic acid, chosen here as a positive 

control, has an IC50 value of 14.625 μg mL−1. This shows that ant plant callus extract and AgNPs have 

strong antioxidants because they have IC50 values in the range of 50–100 μg mL−1 while ascorbic acid 

exhibits a very strong effect with an IC50 value below 50 μg mL-1. Antioxidants are compounds that 

can stop or reduce the oxidative processes that free radicals cause. The mechanism involves the transfer 

of electrons or hydrogen atoms from antioxidants to free radicals (Khan et al.  2018). Silver 

nanoparticles generated from medicinal plant extracts are extremely toxic to cancer cells. Antioxidant 

materials obtained from ethnomedicinal plants, such as silver nanoparticles, diminish tumor volume by 

eliminating free radicals and inhibiting malignant cell formation (Sangami and Manu  2017;  Radini et 

al.  2018).  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Konsentrasi optimum nanopartikel perak ekstrak kalus sarang semut terdapat pada 

konsentrasi 2 mM. 

2. AgNPs Kalus Sarang semut terbentuk pada pH basa sekitar 8 dengan suhu tertinggi 

29,9 0C. 

3. Ekstrak kalus sarang semut dan AgNPs kalus sarang semut memiliki aktivitas 

antioksidan yang  kuat dengan nilai IC50 58.909 ppm dan IC50 51.800 ppm. 

 

5.2 Saran 

 Diharapkan dapat dilakukan penelitian lanjutan terkait dengan pemanfaatan 

nanopartikel perak ekstrak kalus sarang semut (Myrmecodia tuberosa) pada uji 

antibakteri. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran a. Data Hasil Penelitian 

1. Perhitungan Rendemen Ekstrak Kalus Sarang Semut 

        Jumlah Ekstrak 

Rendemen (%) =---------------------------X 100 % 

        Jumlah Simpilisia 

 

        3,6708 

Rendemen (%) = --------------X 100 % 

       101,6424 

 

Rendemen       = 3, 6114  

2. Data Rata-rata Uji Nanopartikel Perak 
1. Rata-rata Suhu 

Hari  Kontrol 

Konsentrasi  

0,5 

Konsentrasi 

 1 

Konsentrasi  

1,5 

Konsentrasi  

2 

0 27.3 ± 0.11 27.1 ± 0.17 26.7 ± 0.11 26.9 ± 4.35 26.9 ± 0.17 

1 27.8 ± 0.11 28.1 ± 0.05 28.3 ± 0.05 28.2 ± 0.00 28.1 ± 0.05 

2 27.3 ± 0.00 29.9 ± 0.11 28.8 ± 0.00 28.1 ± 0.05 27.5 ± 0.05 

3 28.4 ± 0.10 28.4 ± 0.15 28.5 ± 0.05 28.7 ± 0.15 28.6 ± 0.15 

4 27.7 ± 0.10 28.1 ± 0.10 28.1 ± 0.05 28.2 ± 0.25 27.9 ± 0.11 

5 28.5 ± 0.15 28.8 ± 0.05 28.9 ± 0.05 29 ± 4.35 29 ± 0.05 

6 28.9 ± 4.35 29.3 ± 0.05 29.3 ± 0.10 29.2 ± 0.00 28.9 ± 0.10 

7 28.6 ± 4.35 28.4 ± 0.15 29.6 ± 0.11 29.2 ± 0.05 28.9 ± 0.15 

8 28.2 ± 0.00 28.2 ± 0.10 28.4 ± 4.35 28.6 ± 0.05 28.6 ± 0.06 

 

1 Rata-Rata pH 

Hari  Kontrol 

Konsentrasi 

 0,5 

Konsentrasi 

 1 

Konsentrasi  

1,5 

Konsentrasi  

2 

0 5.21 ± 0.00 5.54 ± 0.00 5.55 ± 0.00 5.55 ± 0.01 5.56 ± 0.01 

1 7.45 ± 0.00 6.85 ± 0.06 6.9 ± 0.01 6.89 ± 0.00 6.8 ± 0.01 

2 7.73 ± 0.00 6.08 ± 0.06 6.02 ± 0.03 6.24 ± 0.01 6.11 ± 0.00 

3 7.93 ± 0.08 5.66 ± 0.00 5.36 ± 0.00 5.35 ± 0.02 5.38 ± 0.02 

4 8.29 ± 0.00 6.97 ± 0.02 6.55 ± 0.01 5.92 ± 0.01 6.05 ± 0.01 

5 8.51 ± 0.00 7.7 ± 0.00 7.72 ± 0.00 8.8 ± 0.00 8.04 ± 0.01 

6 8.65 ± 0.01 8.25 ± 0.00 8.16 ± 0.00 8.34 ± 0.00 8.37 ± 0.00 

7 8.8 ± 0.00 8.27 ± 0.01 8.36 ± 0.00 8.49 ± 0.00 8.53 ± 0.00 

8 8.71 ± 0.01 6.91 ± 0.00 8.49 ± 0.00 8.68 ± 0.00 8.71 ± 0.01 
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1. Rata-rata Nilai Absorbansi  

 

 

 

 

Konsentrasi Panjang Gelombang

AgNPs (mM) (mM)

200 1.998 ± 0.000 2.002 ± 0.005 2.021 ± 0.000 1.965 ± 0.000 1.992 ± 0.000 1.944 ± 0.000 1.962 ± 0.000 1.999 ± 0.000 2.000 ± 0.000

250 2.570 ± 0.000 2.575 ± 0.000 2.602 ± 0.000 2.518 ± 0.000 2.564 ± 0.000 2.536 ± 0.000 2.535 ± 0.000 2.540 ± 0.000 2.536 ± 0.000

300 2.367 ± 0.002 2.380 ± 0.000 2.405 ± 0.000 2.332 ± 0.000 2.373 ± 0.000 2.334 ± 0.000 2.351 ± 0.000 2.353 ± 0.000 2.356 ± 0.000

350 1.974 ± 0.000 1.991 ± 0.000 2.001 ± 0.003 1.946 ± 0.003 1.977 ± 0.003 1.954 ± 0.007 1.987 ± 0.001 1.960 ± 0.000 1.968 ± 0.000

400 2.193 ± 0.000 2.448 ± 0.000 2.483 ± 0.010 2.428 ± 0.000 2.453 ± 0.011 2.415 ± 0.000 2.461 ± 0.002 2.451 ± 0.001 2.461 ± 0.002

450 0.987 ± 0.000 2.231 ± 0.000 2.516 ± 0.000 2.517 ± 0.000 2.546 ± 0.000 2.523 ± 0.009 2.547 ± 0.000 2.542 ± 0.001 2.544 ± 0.002

Kontrol 500 0.527 ± 0.003 1.717 ± 0.001 2.080 ± 0.000 2.261 ± 0.000 2.419 ± 0.000 2.642 ± 0.012 2.740 ± 0.000 2.787 ± 0.001 2.781 ± 0.002

550 0.333 ± 0.002 1.442 ± 0.001 1.758 ± 0.002 1.781 ± 0.002 1.888 ± 0.002 2.293 ± 0.001 2.476 ± 0.002 2.526 ± 0.001 2.645 ± 0.002

600 0.238 ± 0.000 1.289 ± 0.001 1.583 ± 0.000 1.524 ± 0.001 1.583 ± 0.000 1.965 ± 0.003 2.206 ± 0.001 2.271 ± 0.001 2.418 ± 0.001

650 0.174 ± 0.000 1.185 ± 0.000 1.454 ± 0.001 1.351 ± 0.003 1.359 ± 0.017 1.759 ± 0.002 1.936 ± 0.002 1.996 ± 0.004 2.206 ± 0.001

700 0.150 ± 0.001 1.094 ± 0.000 1.339 ± 0.000 1.202 ± 0.000 1.189 ± 0.001 1.587 ± 0.115 1.742 ± 0.002 1.807 ± 0.001 1.969 ± 0.000

750 0.125 ± 0.002 1.013 ± 0.001 1.246 ± 0.002 1.087 ± 0.002 1.045 ± 0.029 1.454 ± 0.179 1.591 ± 0.003 1.640 ± 0.001 1.785 ± 0.004

800 0.106 ± 0.001 0.936 ± 0.001 1.159 ± 0.001 0.988 ± 0.001 0.940 ± 0.002 1.331 ± 0.003 1.447 ± 0.003 1.479 ± 0.001 1.582 ± 0.002

80 1 2

Hari

3 4 5 6 7

Konsentrasi Panjang

AgNPs (mM) Gelombang (mM)

200 1.984 ± 0.000 1.972 ± 0.000 1.99 ± 0.000 1.941 ± 0.000 1.97 ± 0.000 1.94 ± 0.000 1.962 ± 0.000 1.993 ± 0.000 1.994 ± 0.000

250 2.553 ± 0.000 2.561 ± 0.000 2.57 ± 0.000 2.501 ± 0.000 2.55 ± 0.000 2.52 ± 0.000 2.535 ± 0.000 2.54 ± 0.000 2.536 ± 0.000

300 2.325 ± 0.000 2.333 ± 0.000 2.34 ± 0.000 2.3 ± 0.000 2.34 ± 0.000 2.33 ± 0.000 2.351 ± 0.000 2.353 ± 0.000 2.356 ± 0.000

350 1.505 ± 0.002 1.547 ± 0.010 1.53 ± 0.000 1.554 ± 0.002 1.57 ± 0.006 1.87 ± 0.003 1.917 ± 0.001 1.886 ± 0.004 1.907 ± 0.002

400 0.562 ± 0.000 0.604 ± 0.006 0.6 ± 0.000 0.696 ± 0.001 1.05 ± 0.037 2.05 ± 0.004 2.041 ± 0.002 1.943 ± 0.002 1.875 ± 0.002

450 0.282 ± 0.000 0.313 ± 0.005 0.32 ± 0.000 0.393 ± 0.001 0.62 ± 0.001 1.65 ± 0.001 0.689 ± 0.001 1.521 ± 0.001 1.475 ± 0.002

0,5 500 0.21 ± 0.000 0.228 ± 0.005 0.24 ± 0.000 0.295 ± 0.001 0.44 ± 0.000 1.53 ± 0.002 1.503 ± 0.001 1.33 ± 0.000 1.297 ± 0.002

550 0.172 ± 0.001 0.186 ± 0.004 0.19 ± 0.000 0.242 ± 0.002 0.35 ± 0.001 1.34 ± 0.001 1.399 ± 0.001 1.187 ± 0.001 1.187 ± 0.003

600 0.145 ± 0.001 0.156 ± 0.003 0.16 ± 0.001 0.2 ± 0.000 0.29 ± 0.001 1.14 ± 0.001 1.335 ± 0.000 1.101 ± 0.001 1.096 ± 0.001

650 0.122 ± 0.001 0.137 ± 0.003 0.14 ± 0.000 0.173 ± 0.001 0.24 ± 0.011 0.93 ± 0.002 1.266 ± 0.000 1.025 ± 0.124 1.025 ± 0.000

700 0.116 ± 0.000 0.122 ± 0.003 0.12 ± 0.000 0.152 ± 0.001 0.22 ± 0.001 0.74 ± 0.000 1.141 ± 0.000 0.94 ± 0.001 0.946 ± 0.001

750 0.116 ± 0.001 0.122 ± 0.006 0.12 ± 0.000 0.144 ± 0.001 0.22 ± 0.005 0.6 ± 0.001 0.984 ± 0.001 0.857 ± 0.002 0.863 ± 0.003

800 0.105 ± 0.001 0.109 ± 0.002 0.11 ± 0.001 0.129 ± 0.001 0.19 ± 0.001 0.51 ± 0.001 0.826 ± 0.002 0.775 ± 0.004 0.78 ± 0.001

0 1 2 3 4 5 6 7

Hari

8

Konsentrasi Panjang 

 AgNPs (mM) Gelombang (mM)

200 1.993 ± 0.000 1.99 ± 0.000 2 ± 0.000 1.95 ± 0.000 1.98 ± 0.000 1.94 ± 0.000 1.962 ± 0.000 1.999 ± 0.000 2 ± 0.000

250 2.553 ± 0.000 2.559 ± 0.000 2.5 ± 0.000 2.518 ± 0.000 2.55 ± 0.000 2.52 ± 0.000 2.535 ± 0.000 2.54 ± 0.000 2.536 ± 0.000

300 2.34 ± 0.000 2.347 ± 0.000 2.35 ± 0.000 2.316 ± 0.000 2.36 ± 0.000 2.33 ± 0.000 2.351 ± 0.000 2.353 ± 0.000 2.356 ± 0.000

350 1.459 ± 0.004 1.617 ± 0.022 1.58 ± 0.000 1.641 ± 0.001 1.72 ± 0.002 1.86 ± 0.010 1.935 ± 0.002 1.927 ± 0.003 1.947 ± 0.000

400 0.554 ± 0.005 0.728 ± 0.030 0.72 ± 0.001 0.849 ± 0.006 1.32 ± 0.395 1.99 ± 0.004 2.369 ± 0.005 2.401 ± 0.001 2.423 ± 0.002

450 0.286 ± 0.008 0.417 ± 0.028 0.42 ± 0.000 0.536 ± 0.002 0.71 ± 0.001 1.49 ± 0.001 2.277 ± 0.001 2.357 ± 0.001 2.396 ± 0.002

1 500 0.31 ± 0.001 0.316 ± 0.025 0.33 ± 0.001 0.423 ± 0.001 0.55 ± 0.000 1.31 ± 0.001 2.165 ± 0.001 2.319 ± 0.000 2.351 ± 0.001

550 0.253 ± 0.000 0.263 ± 0.022 0.27 ± 0.001 0.358 ± 0.001 0.46 ± 0.001 1.05 ± 0.001 1.888 ± 0.002 2.067 ± 0.002 2.168 ± 0.001

600 0.212 ± 0.001 0.221 ± 0.020 0.23 ± 0.002 0.3 ± 0.001 0.38 ± 0.000 0.82 ± 0.001 1.603 ± 0.001 1.86 ± 0.002 1.922 ± 0.002

650 0.131 ± 0.003 0.189 ± 0.016 0.2 ± 0.000 0.253 ± 0.001 0.32 ± 0.001 0.66 ± 0.004 1.304 ± 0.001 1.606 ± 0.002 1.703 ± 0.001

700 0.16 ± 0.001 0.166 ± 0.013 0.17 ± 0.002 0.218 ± 0.001 0.27 ± 0.001 0.55 ± 0.000 1.036 ± 0.000 1.321 ± 0.000 1.442 ± 0.001

750 0.153 ± 0.001 0.157 ± 0.011 0.16 ± 0.000 0.199 ± 0.000 0.26 ± 0.000 0.48 ± 0.000 0.843 ± 0.002 1.072 ± 0.363 1.192 ± 0.003

800 0.136 ± 0.001 0.141 ± 0.010 0.14 ± 0.000 0.177 ± 0.000 0.22 ± 0.003 0.43 ± 0.022 0.695 ± 0.000 0.875 ± 0.000 0.974 ± 0.001

0 1 2 3

Hari

84 5 6 7
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3. Perhitungan % Inhibisi dan Nilai IC50 Hasi Uji Aktivitas Antioksidan. 
 

Ekstrak kalus sarang semut konsentrasi 100 g mL-1 

Absorbansi sampel : 0.068 

Absorbansi blanko : 0,497 

                              Absorbansi blanko – Absorbansi sampel 

% Hambatan = ----------------------------------------------------- X 100% 
       Absorbansi Blanko 

 

Konsentrasi % Inhibisi 

3 23.34 

6.25 40.04 

12.5 57.81 

25 61.9 

50 81.62 

Konsentrasi Panjang 

 AgNPs (mM) Gelombang (mM)

200 1.995 ± 0.000 1.98 ± 0.000 1.99 ± 0.000 1.921 ± 0.000 1.96 ± 0.003 1.96 ± 0.000 1.96 ± 0.000 1.959 ± 0.000 1.956 ± 0.000

250 2.57 ± 0.000 1.971 ± 0.000 2.57 ± 0.000 2.507 ± 0.000 2.55 ± 0.000 2.54 ± 0.000 2.516 ± 0.000 2.521 ± 0.000 2.536 ± 0.000

300 2.356 ± 0.000 1.962 ± 0.001 2.37 ± 0.000 2.315 ± 0.000 2.34 ± 0.000 2.35 ± 0.000 2.335 ± 0.000 2.336 ± 0.000 2.356 ± 0.000

350 1.345 ± 0.002 1.691 ± 0.021 1.74 ± 0.007 1.689 ± 0.002 1.73 ± 0.005 1.91 ± 0.003 1.932 ± 0.001 1.927 ± 0.002 1.943 ± 0.000

400 0.44 ± 0.001 0.818 ± 0.032 0.94 ± 0.001 0.974 ± 0.003 1.11 ± 0.001 2.32 ± 0.002 2.466 ± 0.000 2.437 ± 0.000 2.469 ± 0.000

450 0.217 ± 0.004 0.491 ± 0.027 0.63 ± 0.046 0.645 ± 0.009 0.78 ± 0.005 2 ± 0.002 2.446 ± 0.002 2.488 ± 0.001 2.514 ± 0.000

1,5 500 0.363 ± 0.002 0.387 ± 0.024 0.48 ± 0.001 0.535 ± 0.001 0.67 ± 0.001 1.92 ± 0.002 2.436 ± 0.007 2.548 ± 0.001 2.576 ± 0.001

550 0.162 ± 0.001 0.325 ± 0.022 0.41 ± 0.001 0.459 ± 0.001 0.57 ± 0.002 1.61 ± 0.004 2.204 ± 0.004 2.341 ± 0.001 2.362 ± 0.001

600 0.245 ± 0.002 0.274 ± 0.019 0.34 ± 0.001 0.382 ± 0.000 0.46 ± 0.001 1.22 ± 0.002 1.843 ± 0.002 2.037 ± 0.001 2.076 ± 0.001

650 0.102 ± 0.001 0.235 ± 0.015 0.29 ± 0.001 0.312 ± 0.001 0.37 ± 0.001 0.95 ± 0.003 1.513 ± 0.001 1.743 ± 0.001 1.806 ± 0.402

700 0.173 ± 0.002 0.205 ± 0.012 0.25 ± 0.000 0.262 ± 0.001 0.3 ± 0.000 0.75 ± 0.004 1.217 ± 0.001 1.444 ± 0.002 1.508 ± 0.171

750 0.162 ± 0.002 0.218 ± 0.056 0.22 ± 0.000 0.235 ± 0.000 0.27 ± 0.001 0.63 ± 0.003 0.999 ± 0.001 1.179 ± 0.405 1.236 ± 0.003

800 0.132 ± 0.001 0.17 ± 0.009 0.2 ± 0.001 0.206 ± 0.000 0.24 ± 0.001 0.52 ± 0.003 0.827 ± 0.001 0.971 ± 0.001 1.005 ± 0.002

0 1

Hari

5 6 7 82 3 4

Konsentrasi Panjang 

 AgNPs (mM) Gelombang (mM)

200 2.005 ± 0.000 2.007 ± 0.000 2 ± 0.000 1.931 ± 0.000 1.98 ± 0.000 1.96 ± 0.000 1.966 ± 0.000 1.964 ± 0.000 1.956 ± 0.000

250 2.57 ± 0.000 2.501 ± 0.000 2.59 ± 0.000 2.523 ± 0.000 2.55 ± 0.000 2.54 ± 0.000 2.533 ± 0.000 2.521 ± 0.000 2.536 ± 0.000

300 2.373 ± 0.000 2.379 ± 0.000 2.39 ± 0.000 2.331 ± 0.000 2.36 ± 0.000 2.35 ± 0.000 2.352 ± 0.000 2.336 ± 0.000 2.356 ± 0.000

350 1.957 ± 0.000 1.978 ± 0.005 1.98 ± 0.000 2.891 ± 0.000 1.93 ± 0.009 1.95 ± 0.003 1.94 ± 0.001 1.931 ± 0.001 1.948 ± 0.000

2 400 1.489 ± 0.005 1.249 ± 0.042 1.72 ± 0.006 1.727 ± 0.006 1.82 ± 0.005 2.4 ± 0.001 2.466 ± 0.103 2.437 ± 0.000 2.469 ± 0.000

450 1.045 ± 0.006 1.238 ± 0.045 1.27 ± 0.004 1.279 ± 0.034 1.37 ± 0.005 2.28 ± 0.005 2.492 ± 0.000 2.515 ± 0.002 2.514 ± 0.000

500 0.927 ± 0.005 1.004 ± 0.038 1.03 ± 0.000 1.088 ± 0.004 1.21 ± 0.004 2.27 ± 0.001 2.571 ± 0.001 2.637 ± 0.000 2.646 ± 0.002

550 0.604 ± 0.001 0.816 ± 0.029 0.86 ± 0.001 0.924 ± 0.001 1.04 ± 0.001 1.97 ± 0.001 2.394 ± 0.003 2.484 ± 0.002 2.495 ± 0.002

600 0.603 ± 0.001 0.669 ± 0.024 0.72 ± 0.001 0.772 ± 0.002 0.87 ± 0.002 1.62 ± 0.001 2.076 ± 0.001 2.268 ± 0.001 2.288 ± 0.002

650 0.462 ± 0.002 0.557 ± 0.021 0.6 ± 0.001 0.644 ± 0.003 0.72 ± 0.001 1.3 ± 0.002 1.768 ± 0.001 1.935 ± 0.002 1.955 ± 0.003

700 0.426 ± 0.001 0.468 ± 0.017 0.5 ± 0.000 0.541 ± 0.000 0.6 ± 0.004 1.04 ± 0.000 1.485 ± 0.002 1.668 ± 0.001 1.705 ± 0.003

750 0.376 ± 0.000 0.406 ± 0.014 0.44 ± 0.000 0.466 ± 0.002 0.51 ± 0.001 0.87 ± 0.001 1.251 ± 0.001 1.427 ± 0.001 1.466 ± 0.002

800 0.325 ± 0.001 0.351 ± 0.012 0.38 ± 0.000 0.401 ± 0.001 0.45 ± 0.001 0.74 ± 0.001 1.055 ± 0.001 1.217 ± 0.001 1.256 ± 0.001

Hari

6 7 80 1 2 3 4 5
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100 86.32 

    
 

 
 

Didapatkan persamaan regresi polynomial: 

y = -0,0113 x2 + 1,77116x + 27,445 

jika daya hambat konsentrasi 50 %, maka y = 50, sehingga 

50 = -0,0113 x2 + 1,77116x + 27,445 

0 = -0,0113 x2 + 1,77116x + 27,445 - 50 

0 = -0,0113 x2 + 1,77116x -22,555 

𝑥 =
−𝑏√𝑏2 − 4𝑎𝑐

2𝑎
 

𝑥 =
−1,77116√1,771162 − 4 × (−0,0113) × (−22,555)

2 × (−0,0113)
 

𝑥 = 58,909 

 

Lampiran b. Dokumentasi. 

1. Dokumentasi Kultur Jaringan dan Pembuatan Ekstrak 

   

(a) (b) (c) 

y = -0,0113x2 + 1,7116x + 27,445
R² = 0,924
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(d) 

 

(e) 

 

(f) 

Katerangan : (a dan b). Subkultur Kalus Sarang Semut; (c). Pemanenan Kalus; (d). 

Maserasi kalus dalam larutan  etanol; (e). Filtrasi; (f). Larutan Ekstrak 

Cair kalus 
 

2. Dokumentasi Nanopartikel Perak 

   

(g) (h) (i) 

Keterangan: (g) Larutan AgNO3 dan Larutan Ekstrak Kalus Sarang Semut; (h). 

Koloid AgNPs; (i). Serbuk Nanopartikel Perak. 
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D. Surat Pernyataan Ketua Tim Peneliti 

 

SURAT PERNYATAAN KETUA PENGUSUL 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama    : Dr. Yanti Puspita Sari, M.Si 

NIDN    : 0004037404 

Pangkat/Golongan  : Pembina / IVa 

Jabatan Fungsional  : Lektor Kepala 

 

Dengan ini menyatakan bahwa penelitian saya yang berjudul : NANOPARTIKEL 

PERAK EKSTRAK KALUS  SARANG SEMUT (Myrmecodia tuberosa) 

(BIOSINTESIS DAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN)  

yang diusulkan dalam Skim Bantuan Biaya Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat pendanaan PNBP Tahun 2023 ini bersifat orisinal dan belum pernah 

dibiayai oleh lembaga/sumber dana lainnya. Bilamana dikemudian hari ditemukan 

ketidaksesuai dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya yang sudah diterima 

ke kas negara.  

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 

 

 

 

Samarinda,4 Desember 2023 

       Ketua Tim 
 

 

 

 

Dr. Yanti Puspita Sari, M. Si 

                                                                                            NIP. 19740304 200012 2 001 
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SURAT PERNYATAAN PUBLIKASI/LUARAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama    : Dr. Yanti Puspita Sari, M.Si 

NIDN    : 0004037404 

Pangkat/Golongan  : Pembina / IVa 

Jabatan Fungsional  : Lektor Kepala 

 

Dengan ini menyatakan bahwa proposal saya dengan judul:  

NANOPARTIKEL PERAK EKSTRAK KALUS  SARANG SEMUT (Myrmecodia 

tuberosa) (BIOSINTESIS DAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN)  

yang diusulkan dalam Skim Bantuan Biaya Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat pendanaan PNBP Tahun 2023 akan menghasilkan luaran berupa publikasi 

yang akan diterbitkan pada Jurnal Internasional/Nasional.  

Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuai dengan pernyataan ini, maka saya 

bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan 

mengembalikan seluruh biaya yang sudah diterima ke kas negara.  

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenarbenarnya.  

 

 

Samarinda, 4 Desember 2023 

Yang Menyatakan,  

 

 

 

Dr. Yanti Puspita Sari, M.Si 

 NIP. 19740304 200012 2 00 
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